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Penelitian ini membahas mengenai persepsi masyarakat tentang bank
syariah di Desa Amoe Kecamatan Pakue Utara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi persepsi masyarakat tentang bank syariah di Desa Amoe,
Kecamatan Pakue Utara.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Wawancara dilakukan kepada masyarakat Desa Amoe Kecamatan
Pakue Utara, dan pencatatan serta observasi dilakukan dengan menggunakan data
Desa Amoe dan buku-buku terkait penelitian.

Penelitian ini mengeksplorasi persepsi masyarakat tentang bank syariah di
Desa Amoe, Kecamatan Pakue Utara. Hasilnya menunjukkan mayoritas penduduk
Desa Amoe adalah muslim dengan tingkat pendidikan yang cukup. Meskipun
sebagian mengaku memahami tentang bank syariah, banyak dari mereka yang
tidak mengetahui secara detail. Masyarakat merespons positif terhadap
keberadaan bank syariah, namun masih terdapat anggapan bahwa bank syariah
dan bank konvensional sama saja. Faktor seperti pendidikan dan ekonomi
memengaruhi persepsi masyarakat, di mana mereka dengan tingkat pendidikan
dan kondisi ekonomi yang lebih baik cenderung lebih positif dan tertarik
menggunakan bank syariah. Namun, keterbatasan ekonomi menjadi hambatan
bagi sebagian masyarakat untuk bertransaksi di bank syariah. Lokasi bank syariah
yang jauh juga menjadi kendala dalam aksesibilitas layanan bagi penduduk Desa
Amoe. Pengalaman langsung dengan bank syariah memengaruhi persepsi, di
mana mereka yang pernah bertransaksi cenderung lebih puas dan memilih bank
syariah. Minimnya sosialisasi dari pihak bank syariah turut mempengaruhi
pemahaman masyarakat tentang bank syariah. Penelitian ini menyarankan
peningkatan sosialisasi dan edukasi mengenai bank syariah serta penambahan
aksesibilitas layanan bank syariah di Desa Amoe. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan minat masyarakat terhadap bank syariah.
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